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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian Bio Urine terhadap
pertumbuhan dan produksi tanaman jagung manis. Penelitian ini dilaksanakan di Desa
Meunasah Cut Kecamatan Peudada Kabupaten Bireuen yang dimulai dari bulan Mei sampai
dengan bulan Agustus 2018. Rancangan yang dilakukan dalam penelitian ini adalah
Rancangan Acak Kelompok (RAK) non faktorial yang terdiri dari 3 taraf perlakuan
pemberian Bio Urine (B) yaitu : By = Tanpa pemberian (kontrol), B; = Bio urine 60 ml/ L air,
B, = Bio urine 100 ml/ L air. Pengamatan yang diamati dalam penelitian ini meliputi tinggi
tanaman, diameter batang, jumlah daun, berat tongkol berkelobot, berat tongkol tanpa
kelobot, panjang tongkil dan berat 1000 butir. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
pemberian Bio Urine berpengaruh sangat nyata terhadap tinggi tanaman umur 15 dan 45 HST,
diameter batang umur 15 dan 30 HST, jumlah daun 30 dan 45 HST, berat tongkol berkelobot,
berat tongkol tanpa kelobot, panjang tongkol dan jumlah baris per tongkol tanaman jagung
manis. Perlakuan terbaik dijumpai pada konsentrasi Bio Urine 100 ml/l air (B>).

Kata Kunci : Bio Urine, Konsentrasi, Jagung Manis

PENDAHULUAN

Jagung manis dengan nama ilmiah
Zea mays saccharata Sturt termasuk ke
dalam family Graminae, dicirikan oleh
kadar gula yang lebih tinggi dibanding
jenis jagung yang lain (Suprapto dan
Rasyid, 2015). Jagung manis merupakan
salah satu makanan pokok pengganti beras
yang banyak dikonsumsi oleh masyarakat
Indonesia. Jagung manis (Zea mays var
Saccharata Sturt) memiliki kandungan gizi
yang sangat tinggi yaitu energi (96 kal),
protein (3,5 g), lemak (1,0 g), karbohidrat
(22,8 @), kalsium (3,09 mg), fosfor (111
mg), besi (0,7 mg), vitamin A (400 SI),
vitamin B (0,15 mg), vitamin C (12 mg),
dan air (72,7 g) (Nelvia, dkk 2010).

Produksi jagung manis di Indonesia

masih terbilang rendah. Menurut data
Badan Pusat Statistik (2017) di Bireuen,
Aceh, produktivitas jagung di Indonesia
mencapai 5,19 ton/ha, sedangkan menurut
Syukur dan Rifianto (2013), tanaman
jagung manis memiliki potensi hasil
hingga 20 ton/ha. Penyebab rendahnya
produksi jagung manis salah satunya
disebabkan oleh tingkat kesuburan tanah
yaitu kandungan unsur hara di dalam tanah
yang belum  mencukupi  kebutuhan
tanaman. Menurunnya produksi jagung
manis di Aceh disebabkan olah kurangnya
keinginan  petani menanam tanaman
jagung, sehingga menyebabkan rendahnya
hasil jagung manis di Aceh, salah satunya
dikarenakan belum maksimalnya
pengetahuan petani dalam penggunaan
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teknologi  produksi yang mendukung
pertanian  berkelanjutan dan semakin
berkurangnya sumber daya lahan yang
subur karena penggunaan pupuk anorganik
yang berlebihan secara terus menerus.

Tanaman jagung tidak akan
memberikan hasil maksimal apabila unsur
hara yang diperlukan tidak cukup tersedia.
Pemupukan merupakan salah satu upaya
dalam meningkatkan unsur hara di dalam
tanah untuk peningkatan pertumbuhan dan
produksi tanaman.Biourine sapi merupakan
salah satu alternatif pupuk cair melalui
proses fermentasi untuk meningkatkan
ketersediaan unsur hara bagi tanaman yang
mengandung mikro organism, sehingga
dapat mengurangi penggunaan pupuk
anorganik. Bio Urine merupakan limbah
dari  hewan ternak yang memiliki
kandungan auksin dan nitrogen yang sangat
berguna bagi tanaman.Auksin yang terdapat
pada urine sapi adalah  auksin-a
(auxentriollic acid), auksin-b dan auksin lai
(hetero auksin).BioUrine merupakan salah
satu alternatif pupuk cair melalui proses
fermentasi untuk meningkatkan
ketersediaan unsur hara bagi tanaman yang
mengandung mikro organisme, sehingga
dapat mengurangi penggunaan pupuk
anorganik. Kandungan auksin pada urine
berasal dari makanan yang diberikan
kepada ternak sapi yang berupa pakan
hijauan. Zat-zat yang terdapat pada protein
hijauan pakan tersebut tidak dapat diuraikan
oleh tubuh ternak sapi sehingga dikeluarkan
sebagai filtrat bersamaan dengan urine yang
selanjutnya dapat dipergunakan sebagai
bahan organik penyusun unsur hara organik
yang sangat bermanfaat bagi tanaman
maupun tanah

Upaya mengatasi permasalahan
tersebut maka perlu dilakukan tindakan
pemupukan untuk penyediaan unsur hara

bagi tanaman jagung manis. Unsur hara
berperan penting dalam metabolisme
tanaman salah satunya unsur
nitrogen.Nitrogen merupakan unsur yang
paling  dibutuhkan  tanaman  untuk
melangsungkan pertumbuhan vegetatifnya
sehingga dapat memasuki fase selanjutnya
yaitu generatif.Bio Urine yang biasanya
hanya menjadi limbah peternakan akan
lebih berguna bila dimanfaatkan sebagai
pupuk cair untuk tanaman sebagi
pengganti pupuk urea. Urine pada ternak
sapi mengandung 92%, nitrogen 1,00%,
fosfor 0,2%, dan kalium 0,35% (Sutedjo,
2010). Di dalam wurine sapi juga
mengandung unsur hara fosfor yang
berguna untuk pembentukan bunga dan
buah, serta unsur hara kalium yang
berfungsi untuk meningkatkan proses
fotosintesis, aktivator bermacam sistem
enzim, memperkuat perakaran dan
meningkatkan  ketahanan tanaman
terhadap penyakit (Sutedjo, 2010). Hasil
penelitian Kiki Sanjaya, dan kawan-
kawan, Penggunaan Bio Urine 450 ML/ L
air (pupuk cair urine sapi diaplikasikan
pada 2, 4, 6 dan 8 MST) memberikan hasil
terbaik pada pertumbuhan dan produksi
tanaman jagung manis.

Tujuan  penelitian  ini  adalah
mengurangi penggunaan pupuk kimia dan
pengganti pupuk Urea (N) melalui
pemberian Bio urine serta pengaturan jarak
tanam yang baik untuk pertumbuhan
tanaman jagung manis.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di Desa
Meunasah  Cut Kecamatan Peudada
Kabupaten Bireuen dengan ketinggian
tempat 2 m dpl. Penelitian ini dilaksanakan
selama 3 bulan, yang dimulai dari bulan
Mei sampai dengan bulan Agustus 2018.
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Bahan yang digunakan dalam penelitian ini
adalah air, Benih jagungvarietas Bonanza
F1, Bio Urine, dan pupuk dasar yang
digunakan adalah Urea 250 kg/ha, SP36
200 kg/ha, KCI 200 kg/ha. Sedangkan alat
yang digunakan pada penelitian ini adalah
meteran, tali rafia, parang babat, cangkul,
garu, pisau, ember, gembor, handsprayer,
alat-alat tulis, timbangan (kg), kalkulator,
jangka sorong.

Rancangan Acak Kelompok (RAK)
non faktorial yang terdiri dari 3 taraf
perlakuan pemberian Bio Urine (B) yaitu :
By = Tanpa pemberian (kontrol), B; = Bio
urine 60 ml/ L air, B, = Bio urine 100 ml/ L
air. Pengamatan yang diamati dalam
penelitian ini  meliputi tinggi tanaman,
diameter batang, jumlah daun, berat tongkol

berkelobot, berat tongkol tanpa kelobot,
panjang tongkil dan berat 1000 butir.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengaruh Pemberian Bio Urine
Tinggi Tanaman (cm)

Hasil uji F pada analisi ragam
menunjukkan bahwa perlakuan pemberian
Bio Urine berpengaruh sangat nyata
terhadap tinggi tanaman jagung manis pada
umur 15 dan 30 HST, berpengaruh tidak
nyata terhadap pertumbuhan tinggi tanaman
umur 45 HST. Nilai rata-rata tinggi
tanaman jagung manis pada umur 15, 30
dan 45 HST akibat perlakuan pemberian
Bio Urine setelah diuji BNJ 5 di sajikan
pada Tabel 1.

Tabel 1. Rata-Rata Tinggi Tanaman Jagung Manis Umur 15, 30 dan 45 HST Akibat

Perlakuan Pemberian Bio Urine.

Perlakuan Pemberian Bio

Tinggi Tanaman (cm)

Urine 15 HST 30 HST 45 HST
By = Kontrol 35,44% 51,30% 278,50
B, =60 ml/ | air 36,43" 50,09° 278,69
B, =100 ml/ | air 37,98° 68,71° 279,29
BNJ o,05 0,45 7,82 -

Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda signifikan menurut

BNIJ pada taraf P<0,05 (Uji BNJ)

Tabel 1 diatas menunjukkan bahwa
perlakuan pemberian Bio Urine
berpengaruh  sangat nyata terhadap
pertumbuhan tinggi tanaman jagung manis
umur 15 dan 30 HST yang dijumpai pada
perlakuan Bio Urine 100 ml/ | air (By),
sedangkan umur 45 HST Bio Urine tidak
menunjukkan pengaruh yang nyata. Hal ini
disebabkan oleh kosentrasi Bio Urine 100
ml/l air merupakan dosis optimal yang
dibutuhkan tanaman jagung manis dalam
memicu pertumbuhan awal vegetatif
tanaman jagung, karena dalam Bio Urine
mengandung unsur hara N yang berperan

penting dalam mempengaruhi pertumbuhan
vegetatif tanaman jagung.

Unsur hara N berguna untuk
merangsang pertumbuhan tanaman secara
keseluruhan, merangsang pertumbuhan
vegetatif dan berfungsi untuk sintesa asam
amino dan protein dalam tanaman.Unsur
hara N juga dibutuhkan untuk membentuk
senyawa penting seperti Klorofil, asam
nukleat, dan enzim. Karena itu, unsur hara
N dibutuhkan dalam jumlah besar pada
setiap tahap pertumbuhannya, khususnya
pada tahap pertumbuhan vegetatif, seperti
pembentukan tunas atau perkembangan
batang dan daun (Novizan, 2012). Nitrogen
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dibutuhkan oleh tanaman untuk membentuk
senyawa penting seperti klorofil, asam
nukleat dan enzim. Jika terjadi kekurangan
nitrogen, tanaman akan tumbuh lambat dan
kerdil.

Perlakuan pemberian Bio Urine
pada pertumbuhan tinggi tanaman umur 45
HST tidak menunjukkan pengaruh yang
nyata. Hal ini menunjukkan bahwa pada
umur 45 HST unsur hara yang terdapat
dalam Bio Urine tidak dapat memicu
pertumbuhan tinggi tanaman selanjutnya,
kerena unsur hara yang terdapat dalam Bio
Urine sudah dimanfaatkan langsung untuk

pertumbuhan awal tinggi tanaman jagung
manis.
Diameter Batang (cm)

Hasil uji F pada analisi ragam
menunjukkan bahwa perlakuan pemberian
Bio Urine berpengaruh nyata terhadap
diameter batang tanaman jagung manis
pada umur 15 dan 30 HST, berpengaruh
tidak nyata terhadap umur 45 HST. Nilai
rata-rata diameter batang tanaman jagung
manis pada umur 15, 30 dan 45 HST akibat
perlakuan pemberian Bio Urine setelah
diuji BNJ o 05 di sajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Rata-Rata Diameter Batang Tanaman Jagung Manis Umur 15, 30 dan 45 HST

Perlakuan Pemberian Bio Urine.

Perlakuan Pemberian Bio

Diameter Tanaman (cm)

Urine 15 HST 30 HST 45 HST
B, = Kontrol 0,76% 1,052 1,84
B, = 60 ml/ | air 1,01° 1,08 1,84
B, = 100 ml/ I air 0,95° 1,27° 1,87
BNJ 005 0,16 0,10 -

Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda signifikan menurut

BNJ pada taraf P<0,05 (Uji BNJ)

Tabel 2 diatas menunjukkan bahwa
perlakuan pemberian Bio Urine
berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan
diameter batang tanaman jagung manis
umur 15 dan 30 HST yang dijumpai pada
perlakuan pemberian Bio Urine dengan
konsentrasi 100 ml/l air (B;). Hal ini
disebabkan oleh kosentrasi Bio Urine 100
ml/l air merupakan dosis optimal yang
dibutuhkan tanaman jagung manis dalam
memicu pertumbuhan awal batang tanaman
jagung, karena unsur hara yang ada dalam
Bio Urine dapat memicu perkembangan
akar serta adanya keadaan yang berimbang
dan dapat menciptakan struktur tanah
remah sehingga dengan demikian perakaran
tanaman jagung manis tidak terganggu dan
mampu menyuplai nutrisi kebagian batang.

Pemberian Bio Urine dengan
kandungan N yang cukup telah mampu
memenuhi  kebutuhan unsur hara oleh
tanaman jagung untuk membentuk jumlah
daun yang lebih banyak. Gusniawati dkk.,
(2008) menyatakan bahwa N merupakan
unsur hara utama bagi pertumbuhan
tanaman, yang pada umumnya sangat
diperlukan untuk  pembentukan atau
pertumbuhan  bagian-bagian  vegetatif
tanaman, seperti daun, batang dan akar.

Diameter batang tanaman jagung
manis umur 45 HST menunjukkan
pengaruh yang tidak nyata. Hal ini
sebabkan oleh unsur hara yang terdapat
pada Bio Urine sudah dimanfaatkan
langsung pada pertumbuhan tinggi tanaman
dan pertumbuhan daun tanaman jagung
manis, sehingga menyebabkan tanaman

Agrotropika Hayati Vol. 6. No. 1 Februari 2019

Page | 27



bertambah tinggi akan tetapi diameter
batang semakin mengecil, karena unsur
hara tidak tersedia dalam jumlah yang
cukup dalam  memicu  pertumbuhan
diameter batang tanaman jagung manis.

Jumlah Daun (helai)

Hasil uji F pada analisi ragam
menunjukkan bahwa perlakuan pemberian
Bio Urine berpengaruh sangat nyata

terhadap jumlah daun tanaman jagung
manis pada umur 30 dan 45 HST,
berpengaruh tidak nyata terhadap jumlah
daun umur 15 HST. Nilai rata-rata jumlah
daun tanaman jagung manis pada umur 15,
30 dan 45 HST akibat perlakuan pemberian
Bio Urine setelah diuji BNJ 5 di sajikan
pada Tabel 3.

Tabel 3. Rata-Rata Jumlah Daun Tanaman Jagung Manis Umur 15, 30 dan 45 Hari Setalah
Tanam Akibat Pengaruh Pemberian Bio Urine.

Perlakuan Pemberian Bio

Jumlah Daun (helai)

Urine 15 HST 30 HST 45 HST
B, = Kontrol 6,31 7,32% 8,17%
B.= 60 ml/ | air 6,62 7,73 8,60°
B, =100 ml/ | air 6,63 7,51° 8,50°
BNJ 005 - 0,17 0.09

Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda signifikan menurut

BNJ pada taraf P<0,05 (Uji BNJ)

Tabel 3 diatas menunjukkan bahwa
perlakuan pemberian Bio Urine
berpengaruh  sangat nyata terhadap
pertumbuhan jumlah daun tanaman jagung
manis umur 30 dan 45 HST yang dijumpai
pada perlakuan Bio Urine 60 ml/ | air (B,)
dan yang terendah dijumpai pada perlakuan
kontrol, sedangkan umur 15 HST Bio Urine
tidak menunjukkan pengaruh yang nyata.
Hal ini  menunjukkan bahwa pada
pertumbuhan jumlah daun umur 15 HST
perlakuan pemberian Bio Urine belum
memperlihatkan langsung pengaruh pada
pertumbuhan awal jumlah daun tanaman
jagung manis, sedangkan pada perlakuan
pemberian Bio Urine 60 ml/ | air
memperlihat pengaruh yang sangat nyata
terhadap jumlah daun umur 30 dan 45 HST.
Hal ini disebakan bahwa dosis tersebut
merupakan dosis Yyang sesuai dibutuhkan
tanaman jagung manis dalam memicu
pertumbuhan daun, karena Bio Urine
mengandung unsur hara yang berperan

penting dalam mempengaruhi pertumbuhan
vegetatif tanaman jagung.

Pemberian Bio Urine pada tanaman
berperan dalam meningkatkan ketersediaan
unsur pertumbuhan bagian-bagian vegetatif,
hara N yang sangat berpengaruh terhadap
jumlah daun dan batang (Agustina, 2011).
Sejalan dengan Hanafiah (2015) yang
menyebutkan unsur N yang terkandung
dalam Bio Urine berfungsi meningkatkan
pertumbuhan  tanaman,  menyehatkan
pertumbuhan daun, daun tanaman lebar dan
warna daun  menjadi lebih  hijau,
meningkatkan kadar protein dalam tubuh
tanaman, dan meningkatkan
perkembangbiakan  mikroorganisme  di
dalam tanah.

Berat Tongkol Berkelobot (g)

Hasil uji F pada analisi ragam
menunjukkan bahwa perlakuan pemberian
Bio Urine berpengaruh sangat nyata
terhadap berat tongkol berkelobot tanaman
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jagung manis. Nilai rata-rata berat tongkol
berkelobot tanaman jagung manis akibat

perlakuan pemberian Bio Urine setelah
diuji BNJ o 05 di sajikan pada Tabel 4.

Tabel 4. Rata-Rata Berat Tongkol Berkelobot Tanaman Jagung Manis Akibat Pengaruh

Pemberian Bio Urine.

Perlakuan Pemberian Bio Urine

Berat Tongkol Berkelobot (g)

B, = Kontrol 199,84°
B, =60 ml/ | air 281,27"
B, =100 ml/ | air 389,30°
BNJ ¢,05 19,00

Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda signifikan menurut

BNJ pada taraf P<0,05 (Uji BNJ)

Tabel 4 diatas menunjukkan bahwa

perlakuan pemberian Bio Urine
berpengaruh  sangat nyata terhadap
pertumbuhan berat tongkol berkelobot

tanaman jagung manis yang dijumpai pada
perlakuan Bio Urine 100 ml/ | air (B;) dan
yang terendah dijumpai pada perlakuan
kontrol. Hal ini menunjukkan bahwa
konsentrasi Bio Urine 100 ml/ | air dapat
menyediakan unsur hara P dan K pada
tanah, sehingga unsur P dan K cukup
tercukupi untuk kebutuhan tanaman jagung
dalam memicu bobot tongkol berkelobot.
Unsur hara P dalam Bio Urine sapi
sangat mempengaruhi pembentukan
tongkol. Unsur P dapat memperbesar
pembentukan buah, selain itu ketersediaan
P sebagai pembentuk ATP akan menjamin
ketersediaan energi bagi pertumbuhan
sehingga pembentukan asimilat dan
pengangkutan ke tempat penyimpanan
dapat berjalan dengan baik. Hal ini
menyebabkan tongkol vyang dihasilkan
berdiameter besar. Pembesaran diameter
tongkol berhubungan dengan ketersediaan
unsur P. Sesuai dengan pendapat Sutoro

(2007), bila unsur P pada tanaman jagung
terpenuhi  maka pembentukan tongkol
jagung akan lebih sempurna dengan ukuran
yang lebih besar dan barisan bijinya penuh.

Menurut Novizan (2012) salah satu
fungsi K adalah memperbaiki kualitas buah
pada masa generatif.Soetoro dkk. (2012)
menyatakan bahwa unsur hara
mempengaruhi bobot tongkol terutama biji
karena unsur hara yang diserap oleh
tanaman  akan  dipergunakan  untuk
pembentukan protein, karbohidrat dan
lemak yang nantinya akan disimpan dalam
biji sehingga akan meningkatkan bobot
tongkol.

Berat Tongkol Tanpa Kelobot (g)

Hasil uji F pada analisi ragam
menunjukkan bahwa perlakuan pemberian
Bio Urine berpengaruh sangat nyata
terhadap berat tongkol tanpa kelobot
tanaman jagung manis. Nilai rata-rata berat
tongkol tanpa kelobot tanaman jagung
manis akibat perlakuan pemberian Bio
Urine setelah diuji BNJ (s di sajikan pada
Tabel 5.

Tabel 5. Rata-Rata Berat Tongkol Tanpa Kelobot Tanaman Jagung Manis Akibat Pengaruh

Pemberian Bio Urine.

Perlakuan Pemberian Bio Urine

Berat Tongkol Tanpa Kelobot (g)

By = Kontrol 207,76°
B1=60 ml/ | air 280,55"
B, = 100 ml/ | air 381,80°
BNJ 005 26,91
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Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda signifikan menurut

BNJ pada taraf P<0,05 (Uji BNJ)
Tabel 5 diatas menunjukkan bahwa

perlakuan pemberian Bio Urine
berpengaruh  sangat nyata terhadap
pertumbuhan berat tongkol tanpa kelebot
tanaman jagung manis yang dijumpai pada
perlakuan Bio Urine 100 ml/ | air (B;) dan
yang terendah dijumpai pada perlakuan
kontrol. Hal ini disebabkan karena Bio
Urine sapi dengan kosentrasi 100 ml/ | air
mampu menyediakan unsur hara khususnya
N yang berperan dalam mempercepat masa
vegetatif, P berperan memperbaiki kualitas
bobot tongkol dan K berperan mempercepat
reaksi laju fotosintesis dan translokasi
dalam meningkatkan bobot tongkol

Menurut Mimbar (2010),
menyatakan bahwa unsur N berperan
meningkatkan berat tongkol tanpa kelebot
dan diameter tongkol jagung. Unsur N, P
dan K sangat mempengaruhi bobot tongkol
terutama biji karena unsur hara yang
diserap oleh tanaman akan dipergunakan
untuk pembentukan protein, karbohidrat
dan lemak yang nantinya akan disimpan
dalam biji sehingga akan meningkatkan
bobot tongkol.

Unsur hara P sangat mempengaruhi
pembentukan tongkol. Unsur P dapat
memperbesar pembentukan buah, selain itu

ketersediaan P sebagai pembentuk ATP
akan menjamin ketersediaan energi bagi
pertumbuhan  sehingga  pembentukan
asimilat dan pengangkutan ke tempat
penyimpanan dapat berjalan dengan baik.
Hal ini menyebabkan tongkol yang
dihasilkan berdiameter besar.

Kalium berfungsi dalam proses
pembentukan gula dan pati, translokasi
gula, aktifitas enzim dan pergerakan
stomata. Peningkatan bobot dan kandungan
gula pada tongkol dapat dilakukan dengan
cara mengefisienkan proses fotosintesis
pada tanaman dan meningkatkan translokasi
fotosintat ke bagian tongkol. Selain itu
unsur kalium juga mempunyai peranan
dalam mengatur tata air di dalam sel dan
transfer kation melewati membran (Sarief,
2012).

Panjang Tongkol (cm)

Hasil uji F pada analisi ragam
menunjukkan bahwa perlakuan pemberian
Bio Urine berpengaruh sangat nyata
terhadap panjang tongkoltanaman jagung
manis. Nilai rata-rata panjang tongkol
tanaman jagung manis akibat perlakuan
pemberian Bio Urine setelah diuji BNJ s
di sajikan pada Tabel 6.

Tabel 6. Rata-Rata Panjang Tongkol Tanaman Jagung Manis Akibat Pengaruh Pemberian

Bio Urine.
Perlakuan Pemberian Bio Urine Panjang Tongkol (cm)
By = Kontrol 15,512
By =60 ml/ | air 15,66°
B, =100 ml/ I air 16,19°
BNJ 0,05 0,42

Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda signifikan menurut

BNJ pada taraf P<0,05 (Uji BNJ)

Tabel 6 diatas menunjukkan bahwa
perlakuan pemberian Bio Urine
berpengaruh  sangat nyata terhadap

pertumbuhan panjang tongkol tanaman
jagung manis yang dijumpai pada perlakuan
Bio Urine 100 ml/ | air (B,;) dan yang
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terendah dijumpai pada perlakuan kontrol.
Hal ini disebabkan oleh konsentrasi Bio
Urine 100 ml/ | air mampu memenuhi
kebutuhan unsur hara dalam memicu
pertumbuhan generatif tanaman jagung
manis, dimana tanaman jagung yang
diberikan Bio Urine sesuai kebutuhan maka
semakin meningkat  dengan sempurna
pertumbuhan tongkol.

Ndereyimana dkk. (2013) unsur N
yang terkandung dalam Bio Urine dapat
meningkatkan, pertumbuhan biji dan bobot
buah, karena nitrogen berperan dalam
meningkatkan pertumbuhan batang dan
daun yang berperan dalam proses sintesis
karbohidrat  dan protein, sehingga
menjadi lebih efisien pada buah yang

sedang berkembang dan dapat
meningkatkan  pertumbuhan panjang
tongkol.

Unsur P merupakan unsur penting
bagi tanaman, yang berfungsi sebagai zat
pembangun yang terikat dalam bentuk
senyawa organik yang terdapat dalam tubuh
tanaman seperti pada inti sel, sitoplasma,
membran sel dan bagian tanaman yang
berhubungan dengan perkembangan
generatif, seperti bunga, tangkai sari, kepala
putik, butir tepung sari dan bakal biji.

Kalium berperan penting dalam
proses fisiologis, metabolisme karbohidrat,
pembentukan, pemecahan dan translokasi
pati. Kadar kalium yang cukup pada
tanaman mengakibatkan normalnya
pembentukan dan pembesaran ukuran sel
pada bagian tanaman. Terjadinya respon
yang nyata pada hasil karena meningkatnya
laju proses fotosintesis dimana unsur
kalium berperan dalam fotofosforilasi
dalam proses fotosintesis.

Suminarti  (2011)  menyatakan
dengan pemberian Bio Urine 100 ml/liter
aircenderung menghasilkan panjang
tongkollebih baik dibandingkan dengan
perlakuan lainnya, karenapemberian
perlakuan tersebut memberikan asupan
unsur harabagi tanaman untuk membentuk
biji tanaman jagung manis.

Jumlah Baris Per Tongkol (Baris)

Hasil uji F pada analisis ragam
menunjukkan bahwa perlakuan pemberian
Bio Urine berpengaruh sangat nyata
terhadap jumlah baris per tongkol tanaman
jagung manis. Nilai rata-rata jumlah baris
per tongkol tanaman jagung manis akibat
perlakuan pemberian Bio Urine setelah
diuji BNJ ¢ 05 di sajikan pada Tabel 7.

Tabel 7. Rata-Rata Jumlah Baris Per Tongkol Tanaman Jagung Manis Akibat Perlakuan

Pemberian Bio Urine.

Perlakuan Pemberian Bio Urine

Jumlah Baris Per Tongkol (Baris)

By = Kontrol 14,84°
B.=60 ml/ | air 15,25°
B, =100 ml/ | air 14,032
BNJ 005 0.58

Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda signifikan menurut

BNJ pada taraf P<0,05 (Uji BNJ)

Tabel 7 diatas menunjukkan bahwa
perlakuan pemberian Bio Urine
berpengaruh  sangat nyata terhadap
pertumbuhan jumlah baris per tongkol
tanaman jagung manis yang dijumpai pada

perlakuan Bio Urine 60 ml/ | air (B;) dan
yang terendah dijumpai pada perlakuan Bio
Urine 100 ml/ | air (B,). Hal ini disebabkan
oleh konsentrasi Bio Urine 60 ml/l air
mampu menyediakan unsur P dan K sesuai
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dengan kebutuhan tanaman jagung manis
dalam memicu pertumbuhan jumlah baris
pertongkol. Sesuai dengan pendapat Sarief
(2012), bila unsur P pada tanaman jagung
terpenuhi  maka pembentukan tongkol
jagung akan lebih sempurna dengan ukuran
yang lebih besar dan barisan bijinya penuh.
Marsono dan Sigit (2015) menyatakan
bahwa Unsur P didalam Bio Urine berperan
dalam mempercepat proses pemasakan biji
dan buah.

Menurut  Hardjowigeno  (2010)
menjelaskan bahwa unsur P berperan salah
satunya dalam pembentukan biji.Syafrina
(2009) juga menyatakan bahwa fungsi
fosfor (P) bagi tanaman adalah merangsang
pertumbuhan generatif, seperti
pembentukan bunga dan buah, serta
pengisian biji. Sedjati (2015) bahwa unsur

K sangat penting dalam  proses
pembentukan biji bersama unsur P yang
mampu mengatur berbagai mekanisme
dalam proses metabolik seperti fotosintesis,
respirasi, pembentukan bunga,
perkembangan akar, dan transportasi hara
dari akar ke daun.

Berat 1000 Butir(g)

Hasil uji F pada analisi ragam
Lampiran 28  menunjukkan  bahwa
perlakuan pemberian Bio Urine
berpengaruh tidak nyata terhadap berat
1000 butir tanaman jagung manis. Nilai
rata-rata berat 1000 butir tanaman jagung
manis akibat perlakuan pemberian Bio
Urine setelah diuji BNJ (s di sajikan pada
Tabel 8.

Tabel 8. Rata-Rata Berat 1000 Butir Tanaman Jagung Manis Akibat Perlakuan Pemberian

Bio Urine.
Perlakuan Pemberian Bio Urine Berat 1000 Butir (Q)
By = Kontrol 59,43
B, =60 ml/ | air 60,69
B, =100 ml/ I air 61,16
BNJ 0,05 -

Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda signifikan menurut

BNJ pada taraf P<0,05 (Uji BNJ)

Tabel 8 diatas menunjukkan bahwa
perlakuan pemberian Bio Urine
berpengaruh tidak nyata terhadap berat
1000 butir tanaman jagung
manis.Walaupun berdasarkan data
perhitungan uji lanjut perlakuan Bio Urine
tidak menunjukkan pengaruh yang nyata,
akan tetapi perlakuan Bio Urine dengan
konsentrasi 100 ml/ | air (By)
menghasilkanberat 1000 butir yang lebih
tinggi vyaitu 61,16 g dibandingkan dengan
perlakuan lain. Hal ini disebabkan oleh
konsentrasi tersebut mampu menyediakan
unsur hara N, P dan K dalam jumlah

optimal  dibutuhkan  tanaman  dalam
mempengaruhi pertumbuhan biji tanaman
jagung manis.

Menurut Wangiyana dkk., (2007)
dalam  pertumbuhan  biji ~ tanaman
membutuhkan unsur N yang relatif tinggi
selama pengisian biji untuk kelangsungan
fotosintat dalam memicu pembentukan biji.
Unsur P berfungsi untuk pengangkutan
energi hasil metabolisme dalam tanaman,
merangsang pembungaan dan pembuahan,
merangsang pertumbuhan akar, merangsang
pembentukan biji, merangsang pembelahan
sel tanaman dan memperbesar jaringan sel
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dan unsur K yang berfungsi untuk
mempengaruhi kualitas (rasa, warna dan
bobot) buah serta bunga, menambah daya
tahan tanaman terhadap kekeringan,
hama/penyakit, mempercepat pertumbuhan
jaringan meristem, menbantu pembentukan
protein dan karbohidrat. Sedjati (2015)
bahwa unsur K sangat penting dalam proses
pembentukan biji bersama unsur P yang
mampu mengatur berbagai mekanisme
dalam proses metabolik seperti fotosintesis,
respirasi, pembentukan bunga,
perkembangan akar, dan transportasi hara
dari akar ke daun.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan
sebelumnya, maka dapat diperoleh
kesimpulan sebagai berikut :

Pemberian Bio Urine berpengaruh
sangat nyata terhadap tinggi tanaman umur
15 dan 45 HST, diameter batang umur 15
dan 30 HST, jumlah daun 30 dan 45 HST,
berat tongkol berkelobot, berat tongkol
tanpa kelobot, panjang tongkol dan jumlah
baris per tongkol tanaman jagung manis.
Perlakuan terbaik dijumpai pada
konsentrasi Bio Urine 100 ml/l air (B,).
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